BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai perancangan tata letak gudang
barang jadi pada PT. Perusahaan Manufaktur Keramik (PMK), terdapat
penurunan yang signifikan terhadap nilai momen material handling dan ongkos
material handling sebelum dan sesudah perancangan tata letak dilakukan, dimana
penurunan tersebut menjadi dampak terhadap penghematan biaya yang akan
dikeluarkan selanjutnya. Berikut merupakan hasil analisis dari perubahan tata
letak gudang barang jadi selama 3 bulan ;

1. Perbandingan dari aspek momen material handling in (masuk) dimana
terdapat penurunan nilai momen sebesar 66.482,92 meter dengan nilai
momen material handling tata letak awal sebesar 16.748.867,54m dan
nilai momen material handling tata letak usulan sebesar 16.682.384,63m.

2. Perbandingan dari aspek momen material handling out (keluar) dimana
terdapat penurunan nilai momen sebesar 1.415,33 meter dengan nilai
momen material handling tata letak awal sebesar 5.916.487,57m dan nilai
momen material handling tata letak usulan sebesar 5.915.072,24m.

3. Perbandingan dari aspek ongkos material handling dimana terdapat
penurunan pada ongkos Material Handling In sebesar Rp. 2.393.385,-
dengan tata letak awal sebesar Rp. 602.959.232,- dan nilai ongkos usulan
sebesar Rp600.565.847,-. Penurunan juga terdapat pada ongkos Material
Handling Out sebesar Rp. 50.952,- dengan tata letak awal sebesar Rp.
212.993.553,- dan nilai ongkos usulan sebesar Rp. 212.942.601,-.

4. Total keseluruhan dari ongkos Material Handling mengalami presentase
penurunan sebesar 0,15% dengan nilai Rp. 2.444.337,- per 3 bulan,
dengan nilai ongkos material handling tata letak awal sebesar Rp.
815.952.784,- dan ongkos material handling usulan sebesar Rp.
813.508.447,-.

Dari empat poin di atas dapat disimpulkan penurunan nilai momen material
handling dan ongkos material handling cukup signifikan dan dapat menjadi suatu
penghematan dari aspek jarak dan biaya selama proses material handling
berlangsung.
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5.2.Saran

Dari hasil perubahan tata letak terdapat sedikit penurunan terhadap ongkos
material handling dan momen material handling. Pihak perusahaan dapat
memepertimbangkan mengenai tata letak yang telah dibuat hamun penurunan
harga yang telah diketahui sebelumnya bersifat fluktuatif, dikarenakan nilai
tersebut bergantung terhadap frekwensi barang masuk dan keluar dari barang itu
sendiri.

Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan menemukan bagaimana
penyebab dari overcapacity pada gudang PT. PMK dengan mempertimbangkan
kuantitas salles order dan pemenuhan, sehingga penekanan terhadap momen dan
ongkos material handling mengalami penurunan yang lebih besar.
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